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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini, adalah untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia 

dengan penerapan metode pembelajaran Problem solving di kelas IV SD GMIM Sonder. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) meliputi tahap perencanaan,pelaksanaan,observasi dan refleksi. Dalam pelaksanaan 

tindak siklus I dan siklus II yang juga mengalami peningkatan walaupun pelaksanaan tidak 

begitu jauh namun dikarenakan kemauan belajar dan kompetensi guru yang begitu besar 

mampu mengubah keadaan yang pada siklus I di anggap belum berhasil. Namun pada siklus II 

mengalami peningkatan yang sangat baik. Pada siklus I hasil belajar siswa ialah 60,05% 

sementara KKM 70 dan pada siklus II mengalami perkembangan dan hasil belajar siswa berada 

pada 94,37% dan telah  melewati KKM pada mata pelajaran tersebut. Dengan demikian hasil 

penelitian di SD GMIM SONDER telah tercapai dengan baik. 

 

Kata kunci: hasil belajar, Pemecahan Masalah (problem solving), aktivitas belajar
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PENDAHULUAN 

Sistem pembelajaran yang masih 

menggunakan metode ceramah membuat 

peserta didik merasa bosan saat belajar dan 

membuat peserta didik tidak mandiri dengan 

tidak mau mencari tahu materi pelajarannya 

(Khairanisa, dkk, 2019). Permasalahan ini 

masih sering terjadi di sekolah-sekolah 

negeri maupun sekolah swasta, berbagai 

macam upaya yang dil-akukan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

kemampuan guru dalam menguasai 

berbagai strategi yang mampu mengaktifkan 

peserta didik dalam belajar, merupakan 

suatu kompetensi yang harus dimilikinya 

(Wangid, 2018).  

Bahasa Indonesia merupakan mata 

pelajaran wajib yang di ajarkan kepada 

peserta didik disekolah sama hal nya dengan 

mata pelajaran IPA, IPS, Ma-tematika, dan 

mata pelajaran wajib lainnya. Oleh karena 

itu, peserta didik di-tuntut untuk mampu 

menguasai mata pelajaran Bahasa Indonesia 

tersebut, pe-serta didik juga harus terampil. 

Pent-ingnya penguasaan Bahasa Indonesia 

merupakan kemampuan yang sangat pent-

ing yang harus dikuasai oleh peserta didik 

(Kurniaman, & Zufriady, 2019). Selain itu, 

peserta didik juga harus mampu menghafal 

dan memahami suatu permasa-lahan dalam 

materi pembelajaran. Hal ter-sebut tentu saja 

melibatkan aktivitas kogntif dari seseorang 

untuk mampu me-nyelesaikan suatu 

permasalahan, aktivitas kognitif tersebut 

dapat berupa ingatan jangka pendek dan 

juga ingatan jangka panjang (Kurniaman, , 

2018). 

Problem solving (pemecahan ma-

salah) adalah suatu pemikiran yang ter-arah 

secara langsung untuk menemukan suatu 

solusi/jalan keluar untuk suatu ma-salah 

(Solso, 2015). Model pembelajaran problem 

solving dapat meningkatkan proses berpikir 

kritis peserta didik sehing-ga mampu 

menghadapai beerbagai macam 

permasalahan yang akan dihadapi dan 

mampu memaknai masalah dengan positif 

(Ristiasari, dkk, 2012). Problem solving 

juga mampu mengembangkan kemampuan 

kognitif yang disebut dengan hasil belajar, 

yang merupakan hasil perkembangan 

intelektual anak yang di-pengaruhi 

lingkungan sekolah (Labin & Taborda, 

2017).  

Kemampuan guru dalam 

melaksanakan strategi pembelajaran mampu 

mempengaruhi kemajuan peserta didik 



Edu Primary Journal : Jurnal Pendidikan Dasar Vol 5, No 4, November 

2024 

 

 

  

ISSN 2775-0795                                             http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary 

 

 

 

490 490 

setelah dilakukan proses pembelaja-ran, 

indikasi dari keberhasilan apabila tujuan 

pembelajaran dapat tercapai (Lazim, 2017). 

Problem solving merupa-kan metode yang 

menggunakan masalah yang nyata sebagai 

dasar untuk mengimplementasikan 

pembelajaran me-lalui masalah kehidupan 

nyata para peser-ta didik sehingga mampu 

membangun pengetahuan dan solusi dalam 

me-nyelesaikan masalah (Sari, 2018).  

Kemampuan problem solving pada 

dasarnya merupakan hakikat tujuan pem-

belajaran yang menjadi kebutuhan peserta 

didik dalam menghadapi kehidupan nyata. 

Di dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik telah banyak dihadapkan dengan 

sebuah masalah baik dilingkungan rumah, 

sekolah ataupun di masyarakat. Ku-rangnya 

kepercayaan yang diberikan kepada peserta 

didik di lingkungan keluarga untuk 

menghadapi masalah-masalah yang ada 

merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan peserta didik tidak terlatih 

untuk melakukan problem solving. Selain 

itu kurangnya pengalaman yang dimiliki 

oleh peserta didik dalam menghadapi 

masalah dalam kehidupan sehari-hari juga 

faktor yang membuat su-sah terlaksananya 

problem solving. Faktor lain yang 

menyebabkan terlaksananya kemampuan 

problem solving adalah ku-rangnya 

kesiapan sekolah, guru dan peser-ta didik 

untuk melakukan kegiatan prob-lem solving 

dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan 

karena belum adanya pen-dekatan yang 

cocok untuk menunjang kegiatan problem 

solving dalam pembela-jaran. 

Permasalahan-permasalahan pem-

belajaran diatas masih sering kita jumpai, 

khususnya di SD GMIM Sonder yang masih 

menggunakan metode sekedar ce-ramah dan 

membaca ( Konvensional)  Hal tersebut 

dapat diketahui dengan ren-dahnya rata-rata 

hasil belajar peserta didik di sekolah tersebut 

khususnya pada peser-ta didik kelas IV, dari 

hasil pengama-tan/observasi, ditemukan 

hasil laporan para peserta didik dikelas IV 

SD GMIM Sonder, dimana peserta didik 

lebih banyak bermain dan tidak fokus pada 

pembelaja-ran, kesulitan peserta didik 

dalam mengerjakan tugas – tugas yang 

menggugah pendapat mereka sendiri atau 

tidak base on book, kemudian ada bebera-pa 

siswa yang belum terlalu lancar dalam 

membaca, dan juga faktor keterbiasaan di 

kelas dimana guru hanya sekedar mem-

berikan teks bacaan dan mengerjakan soal, 

serta guru yang masih kurang kreatif dalam 
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pembelanaran, kemudian didapati bahwa 

dari 40 peserta didik hanya 6 peser-ta didik 

yang berhasil mencapai nilai KKM, 

sedangkan masih ada 34 peserta didik yang 

belum mencapai KKM yang ditentukan 

sekolah sebesar 70% pada ma-ta pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan masalah yang 

ditemukan di SD GMIM Sonder khu-susnya 

pada kelas IV, penelitian ini ber-tujuan 

untuk memperbaiki proses pem-belajaran 

dan meningkatkan hasil belajar bahasa 

Indonesia peserta didik kelas IV di SD 

GMIM Sonder Kecamatan Sonder Ka-

bupaten Minahasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, pendekatan 

yang digunakan adalah penelitan tindakan 

kelas (PTK) yang dilakukan secara ko-

laboratif antara guru dan peneliti dengan 

upaya meningkatkan hasil belajar.  

Menurut Suharsimi Arikunto 

(2010:23) penelitian tindakan kelas meru-

pakan kegiatan penelitian yang dilakukan 

terhadap sejumlah subjek yang menjadi 

sasaran yaitu peserta didik, bertujuan 

memperbaiki situasi pembelajaran di ke-las 

agar terjadi peningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas merupakan 

kegiatan pemecahan masalah dengan 

prosedur penelitian yang dimulai dari : a) 

planning (perencanaan), b) action 

(pelaksanaan), c) observing 

(obsevasi/pengumpulan data), d) reflecting 

(penganalisis data/informasi untuk 

memutuskan sejauh mana kelebihan atau 

kelemahan tindakan tersebut). 

dilaksanakan di SD GMIM Sonder, 

dengan alamat kelurahan Kauneran, 

Kecamatan Sonder, Kabupaten Minahasa 

Provinsi Sulawesi Utara. Kemudian yang 

dipilih sebagai subjel penelitian ini adalah 

peserta didik kela IV SD GMIM Sonder, 

dengan jumlah peserta didik 23 orang yai-tu 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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16 peserta didik laki – laki dan 7 peser-ta 

didik perempuan. Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2022/2023 bulan Februari sampai 

bulan Maret tahun 2023.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini ysng per-

tama adalah obervasi,  observasi yang dil-

akukan dalam penelitian ini adalah ob-

servasi pada pembelajaran Bahasa Indone-

sia di kelas IV yang digunakan untuk data 

awal. Selanjutnya saat pengumpulan data 

peneliti melakukan observasi pada kondisi 

belajar peserta didik seperti kesiapan pe-

serta didik dan sikap peserta didik saat 

mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia 

serta Metode seperti apa yang guru beri-kan 

kepada peserta didik pada saat pem-

belajaran Bahasa Indonesia. Adapun data 

yang diperoleh melalui observasi ini ada-lah 

gambaran serta kondisi lingkungan tempat 

belajar termasuk sarana dan prasa-rana 

sekolah, guru, serta aktivitas peserta didik., 

kemuadian waawancara dalam penelitian ini 

peneliti akan melakukan wawancara 

terstruktur yaitu pedoman wawancara yang 

disusun secara terperinci sehingga 

menyerupai checklist perwa-wancara. 

Dalam penelitian ini teknik wa-wancara 

dimaksudkan untuk memperoleh data dari 

narasumber seperti, kepala sekolah, guru, 

dan peserta didik, kemudi-an dokumentasi 

adapun dalam dokumen-tasi Data yang 

diperoleh melalui studi dokumentasi ini 

meliputi hasil tes Bahasa Indonesia dan data 

hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik 

kelas IV di SD GMIM Sonder. 

Analisis data adalah proses men-cari 

dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi (Sugiyono, 

2011:333). Pengorganisasian data ke dalam 

kategori, penjabaran ke da-lam unit-unit, 

melakukan sintesa, me-nyusun ke dalam 

pola, memilih data yang penting dan akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami. 

Penelitian dikatakan berhasil apa-

bila setiap peserta didik dikatakan tuntas 

belajarnya jika proporsi jawaban benar 

peserta didik ≥ 70% (Trianto, 2012:64), 

untuk menghitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam 

beberapa tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tin-dakan, observasi, dan 

refleksi. Pada pelaksanaan tindakan ini 

dilakukan dalam dua siklus yaitu kegiatan 

siklus I yang dil-akukan pada tanggal 27 

February 2023 dan siklus II dilakukan pada 

tanggal 6 Maret 2023. 

Siklus I 

Tahapan penelitian tindakan kelas 

pada siklus I dalam pembelajaran Bahasa 

Indo-nesia dengan menggunakan model 

pemecahan masalah (Problem solving) 

dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia  pada murid kelas IV SD GMIM 

Sonder, yaitu: 

Perencanaan kegiatan pembelaja-ran 

pada siklus I sebagai berikut:  

a) Peneliti bertindak sebagai pengarah 

pelaksanaan pembelajaran dan 

pengama-tan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dengan penerapan 

model pemecahan masalah (Problem 

solving). Guru men-erapkan model 

pembelajaran kepada murid sesuai 

dengan rencana pembelaja-ran yang 

telah disusun secara kolaboratif. 

b) Peneliti menyiapkan lembar observa-

si/pengamatan untuk melihat bagaimana  

situasi pembelajaran ketika 

pembelajaran berlangsung . 

c) Kegiatan yang  di-rencanakan

 dilakukan oleh guru dalam 

pelaksanaan  pembelajaran melipu-ti 

penyusunan RPP, media, dan persiapan 

berbagai alat atau instrument. 

Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran disesuaikan dengan skenario 

pembelajaran yang telah disusun seperti 

kegiatan awal, inti, dan akhir sesuai dengan 

model pembelajaran yang digunakan. 

Pengamatan dilakukan dengan 

mengamati aktivitas murid dengan 

menggunakan lembar observasi untuk 

mencatat kejadian-kejadian yang terjadi 

selama proses belajar mengajar. Hasil 

pembelajaran Bahasa-Indonesia dengan 

menggunakan metode pembelajaran prob-

lem solving  (pemecahan masalah) pada 

siklus I dapat dilihat melalui tebel berikut ini 

: 
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Tabel 1. Hasil Penelitian Siklus I 

 

 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

murid pada siklus I belum menunjukkan 

adanya keseriusan dan keantusiasan murid 

dalam mengikuti pembelajaran di dalam ke-

lasnya hal ini tergambar dari presentase 

yang didapat hanya 60,05 % ( hanya 6 orang 

yang tuntas ). 

Rendahnya presentase yang didapat 

disebabkan oleh,  konsentrasi murid yang 

belum terfokus dengan sua-sana belajar baru 

yang menuntut murid untuk aktif 

bekerjasama di kelompoknya dan juga 

murid belum mampu mengungkapkan 

pertanyaan dengan menggunakan kalimat 

yang tepat dan keberanian untuk menjawab 

pertanyaan juga masih kurang sehingga 

masih ada murid kelihatan bingung dan 

bersikap pasif. Hal inilah yang menjadi 

bahan re-fleksi untuk pelaksanaan Siklus II. 
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Siklus II 

Perencanaan kegiatan pembelajaran  

pada siklus II tidak jauh berbeda dengan 

siklus I, sebagai berikut: 

a) Peneliti bertindak se-bagai pengarah 

pelaksanaan pembelajaran dan 

pengamatan pembelajaran yang dil-

akukan oleh guru dengan penerapan 

mod-el pemecahan masalah (Problem 

solving). Guru menerapkan model 

pembelajaran kepada murid sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah 

disusun secara kolaboratif 

b) Peneliti menyiapkan lembar 

observasi/pengamatan untuk melihat 

bagaimana  situasi pembelajaran ketika 

pembelajaran berlangsung . 

c) Kegiatan yang  direncanakan

 dilakukan oleh guru dalam 

pelaksanaan  pembelajaran melipu-ti 

penyusunan RPP, media, dan persiapan 

berbagai alat atau instrument. 

Struktur pelaksanaan pembelajaran 

siklus II hampir sama dengan siklus I, yakni 

tetap mengulangi semua kegiatan pem-

belajaran. Hanya saja, semua kegiatan ter-

sebut lebih dioptimalkan sesuai dengan 

kekurangan siklus I. 

Pengamatan aktivitas murid 

digunakan pada lembar observasi untuk 

mencatat kejadian-kejadian yang terjadi 

selama proses belajar mengajar. Hasil 

pembelajaran Bahasa-Indonesia dengan 

menggunakan metode pembelajaran prob-

lem solving  (pemecahan masalah) pada 

siklus II dapat dilihat melalui tebel berikut 

ini : 

Tabel 2. Hasil Penelitian Siklus II 
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Penelitian yang bertujuan menggam-

barkan peningkatan hasil belajar Bahasa-

Indonesia melalui model pemecahan ma-

salah (Problem solving) pada siklus II dil-

aksanakan selama sekali pertemuan. Pada 

akhir pertemuan dilaksanakan tes hasil 

belajar yang berbentuk ulangan harian 

setelah selasai penyajian pembahasan. Dari 

analisis deskriptif nilai hasil belajar pada 

siklus II tampak bahwa dari 40 jumlah murid 

yang dites diperoleh pen-ingkatan hasil 

belajar Bahasa –Indonesia  melalui model 

pemecahan masalah (Prob-lem Solving) 

Pada murid kelas IV SD GMIM Sonder  

pada siklus II dengan presentase 94,37%, 

pada data ini telah ter-jadi peningkatan 

sebesar 31% dari hasil belajar yang ada di 

siklus I yaitu 63,87%. 

Siklus II dilaksanakan da-lam sekali 

pertemuan dengan menerapkan model 

pemecahan masalah (Problem solving) 

dalam pembelajaran. Lain halnya pada 

siklus II kehadiran murid hampir tid-ak ada 

yang tidak hadir mengikuti pelaja-ran. Hal 

ini disebabkan karena rasa ingin tahu murid 

terhadap mata pelajaran Baha-sa - Indonesia 

yang sebelumnya dianggap membosankan 

ternyata menyenangkan. Sehingga timbul 

semangat untuk mengi-kuti pelajaran. 

Begitu pula perhatian murid semakin 

antusias dalam menerima materi pelajaran. 

Sehingga dapat ber-diskusi dengan baik dan 

lancar meskipun masih ada yang 

mengganggu teman ke-lompoknya. Pada 

siklus II ini semangat dan minat murid 

semakin meningkat da-lam proses 

pembelajaran. 
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Pembahasan 

Dari hasil penelitian tampak bahwa 

pada dasarnya metode pemecahan masalah 

(Problem solving) pada murid kelas IV SD 

GMIM Sonder, dapat memberikan pe-

rubahan nilai dan perilaku murid dalam 

proses pembelajaran. Hal ini dinyatakan 

sebab sebelum penerapan metode pemec-

ahan masalah (Problem solving), yang 

diterapkan guru adalah pengajaran yang 

berpusat keaktifan guru dan ketika murid 

diberi suatu masalah, mereka tidak mam-pu 

memecahkan masalah tersebut dengan 

usaha sendiri. 

Kurangnya pengertian murid ter-

hadap pembelajaran Bahasa Indonesia 

tentang menganalisis unsur intrinsic da-lam 

cerita pendek disebabkan oleh murid dalam 

mempelajari materi dengan cara menerima 

informasi kemudian menghapal. Oleh 

karena itu, apa yang di-pelajari cepat 

dilupakan. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dinyatakan oleh Muchtar (Kasim, 2008: 2), 

aspek pengetahuan, ber-pusat pada guru, 

mengarahkan bahan berupa informasi yang 

tidak mengem-bangkan berpikir nilai serta 

hanya mem-bentuk budaya menghapal dan 

bukan ber-pikir kritis. Sedangkan menurut 

Sumaatmadja ( Kasim , 2008: 2), 

mengemukakan bahwa guru Bahasa -

Indonesia itu sendiri wajib berusaha secara 

optimum merebut minat murid ka-rena 

minat merupakan modal utama keberhasilan 

pembelajaran Bahasa-Indonesia. 

Setelah diadakan refleksi kegiatan 

pada siklus I, maka dilakukan beberapa 

perbaiakan – perbaikan kegiatan yang di-

anggap perlu demi peningkatan hasil bela-

jar Bahasa-Indonesia melalui penerapan 

metode pemecahan masalah (Problem 

solving) pada murid. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, membuktikan bahwa 

metode pembelajaran problem solving 

(pemecahan masalah) dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada mata pela-

jaran Bahasa – Indonesia di SD GMIM 

Sonder. 

 

KESIMPULAN 

Penyajian hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian ini tentang pen-

ingkatan hasil belajar Bahasa-Indonesia 

pada materi menganalisis unsur intrinsik 

dalam cerita pendek melalui penerapan 

metode pemecahan masalah (Problem 

solving) pada murid kelas IV SD GMIM 

Sonder menunjukkan bahwa, penerapan 
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model pemecahan masalah (Problem 

solving) dapat meningkatkan hasil belajar 

murid.Berdasarkan dari hasil belajar si-klus 

I dikategorikan rendah dengan presentase 

60,05 %dan meningkat pada siklus II 

menjadi kategori tinggi dengan presentase 

94,37%. Dalam hal ini teah ter-jadi 

peningkatan sebesar 31%.  

Dengan demikian, pembelajaran 

dengan penerapan metode pemecahan ma-

salah (Problem solving) pada murid kelas IV 

SD GMIM Sonder, dinyatakan berhasil 

bahwa metode pembelajaran ini terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dengan baik. 
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